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RINGKASAN 

RIKI ANDHIRA SULASMAN.Pengaruh Dosis Kotoran Walet terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea) (dibimbing 

oleh NENI MARLINA dan YOPIE MOELYOHADI). 

Skripsi ini di tulis berdasarkan dari hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui informasi tentang dosis yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah. Penelitian ini telah dilakukan di salah satu 

lahan petani di jalan. Sukarela, KM 7,kota Palembang dari bulan Mei sampai 

agustus 2025.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis yanag terbaik dengan 

mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan yang di ulang 

5kali.W0: (Tanpa pupuk), W1:0,75 (kg), W2: 1,50 (kg), W3: 2,25 (kg), W4:3,00 

(kg).Peubah yang di amati yaitu tinggi tanaman(cm),jumlah cabang produktif,bobot 

100 biji(g),berat polong per tanam(g),berat polong per petak(g) .Hasil penelitian ini 

menujukan bahwa dosis pupuk organik kotoran walet 2,25 (kg) merupakan 

perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah  sebesar 364,20 

g/petak atau setara dengan  1,46 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

 

RIKI ANDHIRA SULASMAN. The Effect of Swallow Manure Dosage on 

the Growth and Yield of Peanut Plants (Arachis hypogaea) (supervised by NENI 

MARLINA and YOPIE MOELYOHADI). 

This thesis was written based on the results of research that aims to find out 

information about the dosage that has the best effect on the growth and production 

of peanuts.The research was conducted on a farmer’s field located on Sukarela 

Street, KM 7, Palembang City, from May to August 2025. The experiment used a 

Randomized Block Design (RBD) with 5 treatments and 5 replications. The 

treatments were: W0 = 0,00, W1 = 0.75 (kg), W2 = 1.50 (kg), W3 = 2.25 (kg), and 

W4 = 3.00 (kg).The observed variables included plant height (cm), number of 

productive branches, weight of 100 seeds (g), pod weight per plant (g), and  pod 

weight per plot (g).The results showed that the application of swallow manure 

organic fertilizer at a dosage of 2.25 (kg) was the best treatment, producing 364.20 

g/plot or equivalent to 1.46 ton/ha.  
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang tanah adalah tanaman yang tergolong dalam keluarga legume dan 

sangat populer di kalangan masyarakat, khususnya di Indonesia. Kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki 

peranan penting setelah kedelai. Tanaman ini digunakan sebagai bahan makanan 

langsung atau campuran untuk berbagai jenis makanan seperti roti, bumbu dapur, 

bahan baku industri, serta pakan ternak. Oleh karena itu, permintaan terhadap 

kacang tanah terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk (Yuanda et al, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan produksi kacang 

tanah Pada tahun 2021 memiliki angka 1.711,58 dan mengalami penurunan pada 

tahun 2022 yaitu 1.490,93 ton. Pada tahun 2023 produksi kacang tanah meningkat 

sebesar 1.566,01 ton. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman kacang 

tanah  yaitu dengan menggunakan pupuk organik kotoran wallet. Pupuk organik 

dapat menimbulkan efek positif bagi kesehatan tanah karena bahan dasarnya 

alamiah, sehingga mudah diserap secara menyeluruh oleh tana man. Pupuk organik 

secara signifikan dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara pada tanah  (Rozak 

2020).  

Guna memperoleh tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi dan 

subur disarankan menambahkan pupuk salah satunya adalah menggunakan pupuk 

organik, pupuk organik adalah bahan yang mengandung unsur hara yang seimbang 

(unsur hara makro atau mikro) yang berasal dari bahan alami yang bisa 

dimanfaatkan oleh tanaman. Selain bermanfaat terhadap perbaikan sifat fisik tanah, 

pupuk organik juga dapat meningkatkan kualitas sifat kimia dan biologi tanah 

seperti meningkatnya ketersediaan kandungan unsur hara dan aktivitas 

mikroorganisme tanah (Sukasih, N. S., & Jerivay, V. 2022). 
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Pupuk organik terdiri dari bahan alami yang mengandung unsur hara 

seimbang (baik makro maupun mikro) yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 

Selain memberikan manfaat dalam perbaikan sifat fisik tanah, pupuk organik juga 

berperan dalam meningkatkan kualitas sifat kimia dan biologis tanah, seperti 

meningkatkan ketersediaan unsur hara dan aktivitas mikroorganisme tanah. Salah 

satu bahan organik yang digunakan untuk menambah unsur hara adalah pupuk dari 

kotoran walet (Sukasih dan Jerivay 2022). 

Pupuk kotoran walet, atau guano, adalah pupuk organik yang berasal dari  

kotoran burung walet. Pupuk ini kaya akan unsur hara penting seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K), yang mendukung pertumbuhan tanaman. Kotoran walet 

mengandung nitrogen dalam bentuk amonium (NH4+) dan nitrat (NO3 -), serta 

fosfor yang mudah diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, pupuk ini efektif untuk 

meningkatkan kesuburan tanah, khususnya di lahan yang kekurangan unsur hara, 

seperti lahan gambut. Selain itu, pupuk kotoran walet juga dapat memperbaiki 

struktur fisik tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme, dan mendukung 

pertumbuhan tanaman yang lebih optimal (Kesumawati et,al 2024). 

Hasil penelitian Nugroho et.al (2021) menyatakan bahwa dosis kotoran 

walet 1,5 (kg) pada tanaman kacang tanah dapat meningkatkan produksi tanaman 

kacang tanah.  

Berdasrkan uraian di atas perlu diadakan penelitian tentang Pengaruh Dosis 

Pupuk Organik Kotoran Walet terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L)” 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Apakah perbedaan dosis pupuk kotoran wallet berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi pada tanaman kacang tanah.  

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitin ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan 

informasi tentang dosis kotoran walet yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang pengaruh 

pemberian pupuk kotoran wallet terhadap produksi tanaman kacang tanah 

(Arachis haypogaea), sehingga dapat membantu para petani untuk 

meningkatkan hasil produktifitasnya.
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